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ABSTRACT 

This paper examines research in using Web Based Inquiry Learning (WBIL) as an alternative to online 

inquiry learning during the COVID-19 pandemic. WBIL was built to assist junior high school students in 

understanding everyday science phenomena with a guided inquiry framework and various scaffolding 

sources. In addition, it aims to support teachers in designing their virtual inquiry classrooms for the new 

normal learning era. Learning using Web Based Inquiry Learning is effective in increasing students' 

inquiry abilities on environmental pollution material in the context of ESD (Educational Sustainable 

Development) which is marked by the results of the pretest and posttest data t-test calculations, obtained 

sig. 0.000 (0.000 < 0.05). While the results of the LKS analysis that students have done on the web with the 

average score on each indicator is 83.2% with a high interpretation. WBIL in environmental pollution is 

also effective in increasing students' environmental awareness, which is indicated by the average 

percentage of all indicators, there is an increase in the percentage from 74.5% to 79.0%. 

 

Keywords: Web based inquiry learning; inquiry; environmental awareness. 

 

ABSTRAK 

Makalah ini mempelajari penelitian dalam menggunakan Web Based Inquiry Learning (WBIL) sebagai 

alternatif pembelajaran inkuiri secara online di masa pandemi COVID-19. WBIL dibangun untuk 

membantu siswa SMP dalam memahami fenomena IPA sehari-hari dengan kerangka inkuiri terbimbing 

dan berbagai sumber scaffolding. Selain itu, bertujuan untuk mendukung guru dalam merancang kelas 

virtual inkuiri mereka untuk era pembelajaran normal baru. Pembelajaran menggunakan Web Based 

Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berinkuiri siswa pada materi pencemaran 

lingkungan dalam konteks ESD (Educational Sustainable Development) yang ditandai dengan hasil 

perhitungan uji-t data pretes dan postes, diperoleh sig. 0,000 (0,000 < 0,05). Sedangkan  hasil analisis LKS 

yang telah siswa kerjakan pada  web dengan rerata nilai pada setiap indikatornya adalah 83,2% dengan 

interpretasi tinggi. WBIL dalam materi pencemaran lingkungan juga efektif untuk meningkatkan sikap 

kepedulian lingkungan siswa yang ditandai dengan hasil persentase rata-rata keseluruhan indikator, 

terdapat peningkatan persentase dari sebelumnya 74,5% menjadi 79,0%.  

 

Kata kunci: WBIL; Inkuiri; Kepedulian Lingkungan. 

 

PENDAHULUAN  

Wabah COVID-19 ditetapkan sebagai 

pandemi global oleh WHO dan telah menjadi 

perhatian utama masyarakat dunia sejak 11 

Maret 2020 (WHO, 2020). Wabah ini telah 

membawa beragam implikasi dalam berbagai 

aspek salah satunya adalah aspek pendidikan. 

Yusra Tebe selaku Konsultan Nasional 

Pendidikan dalam Situasi Darurat UNICEF RDI 

mengungkapkan pada mediaindonesia.com 

(2021) bahwa Pandemi  COVID-19 membuat 

kualitas pendidikan turun. Siswa kehilangan 

kesempatan belajar sebagaimana mestinya 

belajar di sekolah. Senada dengan Dorn, et al, 

(2021) yang menyatakan bahwa pandemi 

membawa dampak sangat signifikan terhadap 

https://www.mckinsey.com/our-people/emma-dorn
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menurunnya kualitas pembelajaran. Namun, 

pembelajaran daring dianggap menjadi pilihan 

yang sangat tepat untuk memastiskan 

keberlanjutan pendidikan dan proses 

pembelajaran untuk peserta didik pada masa 

pandemi COVID-19 (Almaiah, Al-Khasawneh, 

& Althunibat, 2020). 

Adanya pandemi telah mendorong guru 

untuk menginovasikan, model, metode, dan 

media pembelajaran yang efektif dan interaktif 

secara online  di rumah sehingga diharapkan 

siswa dapat merasakan belajar yang menarik 

seperti halnya belajar di sekolah terutama 

pembelajaran IPA. Selama beberapa decade 

inkuiri menunjukkan hakikat dan tujuan penting 

dari pembelajaran sains (IPA). Supasorn & 

Promarak (2015) melaporkan bahwa inkuiri 

dapat memacu siswa berlatih menggunakan 

sumber belajar serta bekerja kelompok untuk 

mengoptimalkan pemahaman konseptual. Inkuiri 

merupakan hal dasar penting yang diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami, 

mengevaluasi dan memecahkan masalah terkait 

isu sosiosaintifik (Lee & Brown, 2018). 

Berbagai media online banyak digunakan di 

masa pandemi saat ini seperti Google Classrom, 

Zoom, dan Whatsapp guna mengptimalkan 

kegiatan belajar mengajar selama pandemi. 

Namun media tersebut belum mengintegrasikan 

pembelajaran inkuiri pada proses belajar IPA. 

Hingga media tersebut masih dikatakan kurang 

dalam melibatkan proses berpikir siswa. Sebuah 

inovasi untuk menghadapi masalah ini ialah 

dengan menerapkan pembelajaran Web Based 

Inquiri Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyelidiki pembelajaran 

secara ilmiah. Website ini menyediakan tahapan 

pembelajaran inkuiri seperti merumuskan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

merencanakan eksperimen, menganalisis data, 

dan membuat kesimpulan (Yasin et al., 2021). 

. Materi pencemaran lingkungan berkaitan 

langsung dengan sikap kepedulian lingkungan. 

Kemendiknas (2010) menyatakan bahwa peduli 

lingkungan merupakan sikap yang berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan, serta 

mengupayakan memperbaiki kerusakan 

lingkungan alam yang sudah terjadi. Materi ini 

mengkaji tentang definisi lingkungan, faktor-

faktor penyebab terjadinya pencemaran 

lingkungan, dan cara mengatasi terjadinya 

pencemaran lingkungan. Sehingga manusia 

memiliki pengetahuan dalam  melestarikan 

lingkungan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam melestarikan lingkungan  ialah 

dengan menanamkan sikap peduli terhadap 

lingkungan.  

Sikap peduli terhadap lingkungan 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

populasi dunia akan lingkungan global dan 

memiliki pengetahuan, sikap, komitmen, dan 

keterampilan untuk bekerja secara individu 

maupun Bersama-sama terhadap solusi dari 

masalah lingkungan dan pencegahannya. Hal ini 

sesuai dengan konsep ESD (Education 

Sustainable Development). 
Peneliti dapat merumuskan masalah 

penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas, 

“Bagaimana Efektivitas Web Based Inquiry 

Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan 

dalam Konteks Education Sustainable 

Development untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berinkuiri dan Kepedulian Lingkungan Siswa?” 

Peneliti menyusun pertanyaan penelitian 

berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu 

Bagaimana efektivitas Web Based Inquiry 

Learning pada pembelajaran Pencemaran 

Lingkungan dalam konteks ESD dalam 

meningkatkan kemampuan berinkuiri siswa? Dan 

Bagaimana efektivitas Web Based Inquiry 

Learning pada pembelajaran Pencemaran 

Lingkungan dalam konteks ESD dalam 

meningkatkan kepedulian lingkungan siswa? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan 

Kuasi Eksperimen. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah The Static Group 

Pretest-Posttest Design. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik diberikan pretest dan 

posttest. Hasil tes tersebut digunakan sebagai 

pembanding data hasil penelitian untuk diolah 

menjadi hasil dengan analisis statistik yang 

digunakan. 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 

Gegesik, Kabupaten Cirebon pada semester I 

tahun 2021-2022. Jumlah siswa dalam penelitian 

ini adalah 34 sampel (18 perempuan dan 16 laki-

laki) dengan rata-rata usia 12-13 tahun. 

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis 

instrumen untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah lembar observasi, platform 

WBIL, Lembar Kerja, dan Rubrik untuk 

kemampuan berinkuiri siswa serta angket untuk 

mengukur kepedulian lingkungan siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Berinkuiri Siswa 

Melalui temuan ini, penerapan WBIL 

terhadap kemampuan berinkuiri siswa didasarkan 

pada rubrik yang diadaptasi dari Wenning 

(2007). Kemampuan berinkuiri siswa dianalisis 

dari hasil pretes dan postes siswa serta lembar 

kerja yang telah mereka unggah di WBIL. 

Rincian analisis kemampuan berinkuiri siswa 

dari lembar kerja yang telah mereka unggah di 

WBIL dirangkum dalam satu tabel, yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel 1 

memperlihatkan bahwa siswa pada semua 

indikator memperoleh interpretasi yang tinggi. 

Skor dianalisis dengan menghitung poin 

berdasarkan rubrik dan mengubahnya menjadi 

100 poin. Interval skor ditentukan dengan 

menggunakan kriteria skor minimal (KKM) yang 

dipergunakan sekolah. 

Data dari tabel menunjukkan bahwa dalam 

1) Merumuskan pertanyaan, siswa memperoleh 

interpretasi tinggi dengan skor 90 dari 100 dan 

mean 4,5 poin. 2) Dalam merumuskan hipotesis 

yang relevan dengan pertanyaan dan video 

ditampilkan di website siswa memperoleh 86 

dari 100 dengan interpretasi tinggi dan rata-rata 

dalam keterampilan ini adalah 4,3 poin. 3) Dalam 

eksperimen perencanaan siswa memperoleh 86 

dari 100 dengan interpretasi tinggi dan mean 4,3 

poin. 4) Dalam menganalisis hasil data terdapat 

dua indikator keterampilan yang dikonstruksikan 

data ke dalam tabel dan hasil pembahasan 

dengan skor perolehan 4,5 poin dan 4,1 poin, 

sehingga rata-rata keterampilan menganalisis 

memperoleh 86 dari 100 dengan interpretasi 

tinggi. 5) Dalam penarikan kesimpulan, siswa 

memperoleh nilai 84 dari 100 dan mean 4,2 

dengan interpretasi tinggi.  

Rerata pretes kemampuan berinkuiri yang 

diperoleh adalah 20,21 dan postes adalah 22,12. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berinkuiri siswa setelah mendapatkan 

pembelajaran Web Based Inquiry Learning lebih 

baik dibanding kemampuan berinkuiri siswa 

sebelum mendapatkan pembelajaran tersebut. 

Nilai rerata kemampuan berinkuiri siswa pretes 

mencapai 67,37% sedangkan rerata postes 

mencapai 73,73% dari skor maksimum 

ideal.Rerata hasil pretes dan postes kemampuan 

berinkuiri siswa ditunjukkan pada gambar 1. 

Hasil perhitungan uji-t data pretes dan poste 

yang tertera pada tabel 2 diperoleh sig. 0,000. 

Karena 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ho 

ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretes dan skor postes 

siswa yang menggunakan pembelajaran Web 

Based Inquiry Learning. Melalui temuan ini, 

bahwa pembelajaran menggunakan Web Based 

Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berinkuiri siswa pada materi 

pencemaran lingkungan dalam konteks ESD 

(Educational Sustainable Development). 

Menurut Alo & Origines (2021) bahwa 

pendidikan IPA berbasis web memberikan 

pengalaman belajar yang konstruktif dan 

interaktif pada siswa sehingga dapat memperluas 

ruang aktivitas dan memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran dapat berhasil juga tergantung pada 

bagaimana guru memberikan materi 

pembelajaran. Pendekatan guru berdampak 

langsung pada perolehan integrasi pengetahuan 

siswa, terutama ketika menerapkan strategi 

pengajaran inkuiri berbasis web (Ulus & Oner, 

2020). 

 

Sikap Kepedulian Lingkungan Siswa 

Sikap kepedulian lingkungan siswa dinilai 

melalui angket skala sikap dengan likert yaitu 

suatu instrumen yang bertujuan untuk mengukur 

sikap dan pendapat serta persepsi seseorang 

tentang fenomena yang terjadi di lingkungan 

sosial (Fraenkel, et al, 2012). Lembar angket 

kepedulian lingkungan disertai wawancara 

tertulis untuk mengetahui tingkatan dan 

kepekaan siswa terhadap lingkungannya. 

Terdapat jawaban berjenjang dalam angket  yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan 

konsep terkait yang terdiri atas 16 pernyataan 

tentang sikap peduli lingkungan dengan 8 bentuk 

pernyataan positif dan 8 bentuk pernyataan 

negatif. Terdapat empat kategori jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak 

setuju. Serta terbagi kedalam lima indikator. 

Berdasarkan analisis deskripsi data angket 

kepedulian lingkungan sebelum dan sesudah 

pembelajaran WBIL diperoleh hasil bahwa 
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terdapat peningkatan sikap siswa, walaupun 

perbedaan rata-rata jawaban tiap indikator tidak 

jauh berbeda. Perbedaan persentase sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan sebelum 

dan sesudah memperoleh pembelajaran WBIL 

disajikan dalam Gambar 2.. 

Dilihat dari persentase rata-rata keseluruhan 

indikator, terdapat peningkatan persentase dari 

sebelumnya 74,5% menjadi 79,0%. Artinya, 

sebelum pembelajaran, sebagian besar siswa 

memiliki sikap kepedulian lingkungan, dan 

setelah memperoleh pembelajaran WBIL hampir 

seluruh siswa telah memiliki sikap kepedulian 

lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan Web Based Inquiry 

Learning pada materi pencemaran lingkungan 

dalam konteks ESD (Educational Sustainable 

Development) efektif dalam meningkatkan sikap 

kepedulian lingkungan siswa.  

Secara keseluruhan sikap yang lebih baik 

setelah proses pembelajaran hal ini dapat 

dipengaruhi oleh semakin meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan lingkungan yang 

dimiliki siswa sehingga dituangkan dalam bentuk 

sikap. Sejalan dengan Setyowati, et al (2014) 

bahwa jika pengetahuan tentang lingkungan 

hidup meningkat, maka sikap peduli terhadap 

lingkungan juga akan   meningkat dan diharapkan 

dapat mengurangi atau menghindari kerusakan 

dan pencemaran terhadap lingkungan hidup. 

 

 

Tabel 1. Rangkuman Analisis Kemampuan 

Inkuiri Siswa 

 

Tahapan 

Penyelid

ikan 

Skor 

maksimu

m 

Rata-

rata 

indikat

or 

Persent

ase 

Penafsi

ran 

Rumus

an 

pertan

yaan 

penelit

ian 

5 4,5 90% Tinggi 

Rumus

an 

hipotes

is 

5 4.3 86% Tinggi 

Perenc

anaan 

eksperi

men 

5 4.3 86% Tinggi 

Meng

analis

is 

data 

5 4,5 90% Tinggi 

Memb

uat 

kesimp

ulan 

5 4.2 84% Tinggi 

Skor Rata-

rata 
86,4% 

 

 

Tabel 2. Rangkuman Analisis Kemampuan 

Inkuiri Siswa 

 

Skor 
Sig. 

Uji-t  
Ket. Kesimpulan 

Pretes 
0,000 

Ho 

Ditolak 

Terdapat 

Perbedaan Postes 

 

 
Gambar 1. Perbandingan hasil pretes dan postes 

kemampuan berinkuiri siswa 
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Gambar  2. Perbandingan persentase sikap 

kepedulian lingkungan siswa 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pembelajaran menggunakan Web Based Inquiry 

Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berinkuiri siswa pada materi 

pencemaran lingkungan dalam konteks ESD 

(Educational Sustainable Development) yang 

ditandai dengan hasil perhitungan uji-t data 

pretes dan postes, diperoleh sig. 0,000 (0,000 < 

0,05). Sedangkan  hasil analisis LKS yang telah 

siswa kerjakan pada  web dengan rerata nilai 

pada setiap indikatornya adalah 83,2% dengan 

interpretasi tinggi. 

Pembelajaran menggunakan Web Based 

Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan 

sikap kepedulian lingkungan siswa pada materi 

pencemaran lingkungan dalam konteks ESD 

(Educational Sustainable Development) yang 

ditandai dengan hasil persentase rata-rata 

keseluruhan indikator, terdapat peningkatan 

persentase dari sebelumnya 74,5% menjadi 

79,0%. Artinya, sebelum pembelajaran, sebagian 

besar siswa memiliki sikap kepedulian 

lingkungan, dan setelah memperoleh 

pembelajaran Web Based Inquiry Learning, 

hampir seluruh siswa telah memiliki sikap 

kepedulian lingkungan.  
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